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Harga per ton karet yang berlaku pada tahun 1993 untuk
jenis-karet RSS. I Rp 1.700.000,- Jenis karet RSS II
Rp 1.600.000,- CUTTING Rp 1.500.000,- dan SIR 10
Ro 1.400.000,~

Total biaya yang dikeluarkan dalam tahun 1993 adalah
sebesar Rp 2.104.405.938,- vang terdiri dari
biaya tetap Rp 354.432.996,~- dan biaya variabel
Rp 1.785.972.942,- Dengan demikian keuntungan yang
diperﬁleh sebesar Rp 2.683.969.062, -

Titik Break Even dicapai pada tingkat penjualan 333,854
ton karet dengan nilai Rp 546.003.076,—- ini menggambar-
kan perusahaan tidak memperoleh ksuntungan dan Jjuga
tidak menderita kerugian.

Mengingat .Eroduigin lebih dari ggtLl jenis, maka dalam
menentukan break even dilakuk#én dua cara yaitu : Break
even secara Kkeseluruhan jenis produk dan break even
dari masing-masing jenis produk dengan pendekatan sales
mix dan produk mix.

Guna mengetahul berapa besar penurunan penjualan yang
diturunkan dari penjualan yang direncanakan, maka

diterapkan perhitungan Margin Of Safety. Margin Of

“Safety yang dicapai dalam analisis ini dicapail. 88,597 %

ini berarti penjualan tidak boleh turun melebihi jumlah
Rp 4.242.371.942 dari penjualan yang direncanakan atau
penjualan minimal yang harus dicapai adalah

Rp 4.788.375,- - Rp 4.242.375,~
= Rp 546.003.076,~
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet alam merupakan salah satu komoditi pertanian
vyang sangat penting, baik untuk lingkup internasional dan
teristimewa bagi Indonesia. Di Indonesia karet merupakan
salah satu hasil pertanian terkemuka karena banyak
menunjang perekonomian negara. Sejarah karet di Indonesia
pernah mencapail puncaknya pada periode sebeihm Perang
Dunia II hingga tahun 195&6. Pada masa itu Indonesia
menjadi negara penghasil karet alam yang terbesar di
dunia. Komoditi ini pernah begitu diandalkan sebagai
penopang perekonomianr--negara (Tim Penulis Karet PS, 1992).

Posisi Indonesia sebagai produsen karet nomer satu di
dunia akhir-akhir ini terdesak oleh dua negara yaitu
Malaysia dan Thailand. Sampai tahun 1992 tiga negara ini
tetap menguasal pasaran karet durnia (Tim Penulis Karet PS
Strategi Pemasaran'Karet tahun 2000, 1952).

Luas lahan karet. yang dimiliki Indonesia mgncapai
2,7 - 3 juta hektar. Ini merupakan lahan karet vang
terluas di dunia. Areal perkebunan karet Malaysia dan
Thailand masih di " bawah 3jumlah terseb&t.ASayangnya,
perkebunan karet yang luas ini tidak diimbangi dengan
produktifitas vyang memuaékan (Tim P§nulis Karet PSS,

Strategi Pemasaran Karet tahun 2000, 1992).
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Peningkatan prodouksi bisa dilakukan kapan saja, namun

untuk mencapainya perlu  beberapa faktor YV ang juga
berpengsareh  pade produksi. Tensaga kerjs, modal, keablian
gern lahan adalah faktor vyang disebut dinput. Menyiapkan

faktor-faktor vang saling menopang untuk menghasilkan
keuntungan diperlukan biava vang tigdak sedikit. Padas
taraman karet, pengogunaan tenags kerjia, modal dan
keahlian vyang tidak optimal akan aenyebabkan pengeluaran
biaye yang cukup tinggi. Faktor—-fakior biaya v ang
menentukan proses produksi karet  adalsh sistem sadap,

hiavya, investasi, pEreEncansan dan campur tangan

P

pemerintah (T;m Péﬁuiis Karet PS,V Strategi Pemasaran
Karet VTahun 2000, 17272). }

Perkaretan Indonesis menghadapl permasalahan  pokok
pada pemssaran, terutams produksi vyang terus menerus
meningkat, serta BErSSingsT pasar yang semakin  herat  di

tingkat internasidnal. Untuk memperkuat daya saing karet

alam Indeonesia di pasaran internsional, largkah~langkah

peningkatan efektivitss dan efssies di SEmUS bidang
perraretan periuv lebih digalakkan. Peningkatan Y ang
gimaksug adalab dilskukan pada pruduktivitas mutu,

pemanfaatan sumber davya serta peningkatan aktifitas dan
efektivitas pemasaran.
Fendabnya harga kharet saat ini merupakan tantangan

industrikaret Indonesia. Upaya peningkatan harga karet ke

B¥]




tingkat yang lebiH wajar sangat dibutuhkan untuk

kelangsungan usaha. Dengan harga yang rendah dan biaya

produksi yang terus meningkat menyebabkan pengusaha
mengalami kerugian. Hal-hal vyang menjadi sebab naiknya
biaya produksi antara lain sebagal berikut :

1. Harga barang dan alat, gaji dan qpaﬁ serta biava
transportasi yang semakin méningkat menyebabkan
kenaikan biaya produksi. Penyebab ini mutlak terjadi
karena kenaikan barang lain yang secara tidak langsung
mempengaruhi kenaikannvya.

2. Suku bunga, bank.,ikut mempengaruhi kenaikan biaya
produksi. Biasanya modal selama mengusahakan tanaman
adalah pinjaman dari bank. Jika bunga bank meéingkat,
maka modal pun ikut meningkat. Di lain pihak, Jjika
jumlah pinjaman semakin bertambah, maka Jjumlah bungg
pun semakin besar.

3. Prosedur pengadaan barang maupun pekerjaan borongan
vang relatif lama juga menyebabkan kanaikan bilava
produksi. Ini disebabkan terutaha oieh keadaan areal
dan modal vyang tidak memadai sehingga harus menunggu
waktu yang relatif iama.

4. Lokasi kebun atau provek vang terlalu Jjauh dari kantor
administrasi serta areal yang terpisah-pisah di

berbagai daerah vang berjauhan dapat menvebabkan

kenaikan biaya produksi. Kenaikan biaya produksi ini



+

misalnya terjadi bada biaya angkut yang semakin besar
untuk menghubungi lokasi yang satu dengan yang lain.
Selain itu lokasi vyang Jjauh memerlukan tenaga kerja
yang lebih banyak untuk mengkoordinasi 1lokasi kerja
dengan kantor admiﬁistrasi. "

5. Adanya macam-macam pengeluaran yang tidak relevan
dengan kegiatan menambah besarnya pengeluaran biaya
produksi.

6. Adanya peraturan~peraturan vang menyebabkan banvak
unsur—unsur biaya berada di luar Jangkauan pimpinan
perusahaanhgerq§§@9$penyusutan dgn_upah.

7. Produktivitas tanaman yang rendah Jjuga dapat
menyebabkan kenaikan biaya produksi. Produksi tanaﬁan
vang sudah terlalu tua sangat rendah, sedangkah biaya
perawatannya tinggl sehingga tidak efisien.

Semua yvang telah disebutkan di atas mendorong
terjadinva kenaikan biaya. produksi. Biaya produksi ini
berlaku pada kekun, peryusutan baréng, administras?;
pemasaran, bunga, pajak_dan-sebagainya {Tim Penulis,
Karet, Strategi Pemasaran ahun 2000, 1992).

Dengan melihat hal-hal tersebut di atas, maka perlu
dibicarakan khusus adalah masalah blaya, voclume produksi
dan laba pabrik atau perusahaan. Aktifitas.dari suatu

perusahan tidak terlepas daril penggunaan biaya karena

biaya itu dapat memberikan kontinuitas operasi perusahan.



Laba vang Giinginkén dapat teriadi apabila biayvsa-biava
yang dikeluarkan dapat ditutupi olebh volume penijualan
tertentu. Selanjutnya batas tingkat produksi juga perlu
diperhitungkan, agar didapatkan tingkat kuntungan vyang
diharapkan. Analisis yang dapat gigunakan untuk kaer;uan
tersebut adalah Analisis Break Even Point. Analisis ini
dapaty diartikan dengan suatu titik atau keadaan vang
menggambarkan babwa suatu ussahs ada dalam keadaan tidak
maruegl, tetapi Jjuga tidak mengdapatkan reuntungan. Jadi

jumlah selucuh . biays yang dikeluarkan untuk proses

produksi sama dengan pendapatan.

Dari hasil analisis Break Even Point dapat divetahu]
aparah perusshaan yang sedang dikelola berada pada veadaan

untung atav rugi.

o

s

ericisk dari pemikiran tersebut i atas pensliti

merasa  periu dalam menghkonsentrasikan
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BRESK EVEN POINT

ul

diangkal dalam judul 1 PENENTUANM aNaL_1ST

PADA  PT. PP LONDON SUMATERA INDONESIA PALANGIBANG ESTATE

BUL_UKUMBR .



1.2. Masalah Pokok

ini adalah =

Seiavh marna 7. Londonn Sumaters irdonesia dapat
menetapkan  volume peniualan  terendsh/minimal sehinggsa

1. Menganalisa permasalahan yang dihadapi PT. PP London
Sumatera Indonesta, terutama wmenyvanchut pEnggunaan
Biaya dalem melaksanaskan kegiatsn perusahaan d"la¢
baittannva dengan  pensnituan volumes | peEnjualan bAiale:
ditetspkan cleh perusshsan.

2. Untuk mengetahui herapa hesar perivalan Y ang

L
(R
Il
U
™
Qs
e

cieh PT. PP, ‘ondon

w

umetera Indonesis galam mencapail

1.3.2. ¥egunaan gari pereslitian ini zdalab

1. Membantu pihak perusahsan dalam menghadapl psrmaesalahan
dalam vegiatan proguksi galam kaitannvya gengsan
oot s ar w3l =TT Tt —}—;— e = Hiav o latwi, = 3
e Lapan VO LRE pETIUa L an ergan Tlay s CoErasy
perusahaan.

2, Sebagai =splikasi dari ilmu perdestahuan vann diperoclieh

gann  merupszkan  sumbsangan  pemikiran Quns mengetabul

prrmasalahan vang dihadapi olsh perusahaan.




1.4. Hipotesis

1dugs habws ssmakin hes
daelam prose produksi
keuntungan perusahaan.
Pidug pula babtwa hasi

e
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sangat

v& bizva vang dik
mempengaruhi
penjualan produksi

mempengarthi titik bresk svent point.
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slinarkan

tingkat

sangat



BAB I1I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Analisis Break Even Point

Disini dijelaskan tentang pengertian dari analisis
break even point, namun sebelumnya perliu diberikan suatu
gambaran mengenail break.even,

Suatu usaha yang dikatakan berada dalam keadaan break
even, apabila perusahaan tersebut telah memperﬁleh hasil
penjualannya yang sama besar dengan semua bilaya—-biaya yang
telah dikeluarkan. Artinya dapat dikatakan bahwa perusaha-
an dalam posisi tidak mendapatkan keuntungan dan Jjuga
tidak menderita kerwgian. —t_—

Analisis break aven point adalah merupakan suatu
bentuk analisis vang dapat memberikan ketetapan
keseimbangan antara pendapatan vang diterima dengan
seluruh biaya—-biaya yvang telah dikeluarkan. Analisis ini
memungkinkan agar dapat memberikan suatu gambaran tentang
berapa besarnya volume pehjualén vang harus dilakukan pada
periode tertentu agar perusahaan tidak merdarita kerugian.
Artinya dari hasil penjualan teréebut perusahaan ‘mampu
menutupl biaya-bilaya yang telah dikeluarkan. >
| Pengertian break even poinﬁ analisis yvang dikemukakan
oleh Bambang Riyanto dalam bukunya "Dasar-Dasar Pem-—

belanjaan Perusahaan” adalah sebagai berikut



"Arelisis Break Even Pgint adalab suatu tebnik untuk
mempelajari hubungan antars biava tetsp, biaya variabel,

P . s —— - DU = Y — P s ¢ s = —
veuntungar dan volums pEnijuslean.,

atsu produksi berapakah dapat menutupl biave-biavas Y &ng
telah dikeluarkan. Dengan demikian dalam perhitungan
break gven "point  harus gilakukan pengkalsifikasisn
biagva-hiava artinys vang aman termasuk Riava itetap dan
yang mana biava variabel.

Selanjutnya pengertian break s=sven point ¥ a&ng

givemukakan oleh Munawir Aruntan, dsalam bukunvya Analisis

(X

Tl
[y

bag

l
1

iaporan Keuangan gqagm

berikut

&ty merupakan suatu kesdaan dimans
!
galam cperasi perusahaan, tidak memperoleh laba dan  tidal

|.u

"Break Even Pgint ada

menderita kerugian.

Dar:i pengertian  tersebut, dapat dika takan bahwea
perusahasn dalss operasinva pada perigde produksi tertentu

dengan sendirinys perusahasn  tidak mengsl ami sustu

“eun tungan dan juga tidak meEngaiaml kerugian,

Dari pendapat atau batasan vang telah dikemukakan

oiehr bheberapa pe is, maka dapat dipahami pula terntang
peEntingnya analisis bresak even point. Hal ini dapatlah

< Bambanrg Rivanto,. Casar—-Dasar Pembelaniaan
Perus T3 (Edisi ke—-Dua Yogya Pernerbit PE Universitaszs

ahas
Gajahvwad 19843} hal 221.

Yt Munawir, fruntan Analisis Laporan Keuangars (Ed
“e-tigs, Penerbit Liberty Yogyakarta 1988) hal. i184.
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menjadi suatu standar dalam DErencanasan atau
mengestimasikan kegiatan perusshaan sehingga tujuan  vang
telah ditetapkan dapat teriasksana, Hal tersebut juga
merupakan  alat hkontrol, hkarena dapat dipercleh suatu
pengertian tentang kesdan dari perusahaan apakah perusshan

dalam keadan yang meguntungkan atau menderita kerugian.

2.2. Unsur—-Unsur Biaya

Dalam melakukan perhitungan analisis breal even point

dapat digunakan suatu anggapan atau dipakai asumsi  dasar

deebagai beriﬁut ?>

1. Bahwa biava-biaya vang terjzdi dalam perusahaan dapzat
diidentifikasikan sebagai biaya wvariabel dan biava
tetaﬁ;

2. Bahwa harga jual per unit akan tetap berpakah  jumliah

kuantitas unit produksi vang dijual. Hargs Jjual pEr

unit tidav berubabh atai tidak turun - meskipurn para

pembeli: membeli dalam jumlah banvab . Jugas sebszsliknvs

harga  3jual per unit tidak akan naik meskipun  pembeli

fhianya membeli dalam jumlabh sedikit.

%

. Bahwa perusahaan bersangkutan hanva menjual atau
memproduksikan satu jenis produk. Jikas melebihi dari
satu jenis nroéuk, produk-produk itu  harus dianggap
sebagai satu jenis produk dengan campuran {mix) YV &ng

selalu tetap.
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4, Bahwa' sinkronisacsi dalam perusahasn yang bersanghkutan
antara produksi gan penjualan produk, yang diproduksi
1ty dapat dijusl pada pericde yang bersangkutan. Jadi
tidsk ada produk vang tersisa. %),

1. Bahwa biaya harus diklasifikasikan menjadi dus vyaitu
bizys tetap dan biavs “Yariabel.

2. Bahwx biava tstap secara totzal  akan Se}aiﬁ ronstan
sampai tingkét kepasitas penuh, sebab biaya tetap
merupakan biavya yang selalu akan teriadi walaupun
perusahtasn  berhenti tidak melakukan aktifitas. Biava
variabel adalah-biasya dengan atauw vang jumlah totalnya
berubsah sebanding dengan volume kegistan perusahzan.
Jadi Hiaya ini perubahannva selalu mengikuti  hesar
keciinya operasi perusahaan. Pada mrinsipnys  antara
Biava t=tap dan bisya wvariabel menunjiukkan oerbedasn

idaknya pada volume

rt

vang terletak - pada ikutr dan
vegiatan. Kalau tidak maka Odianggsap sgbags: hiava

tetap, dan kalau mengihkuti dianggap sebagsi bizava

“Kemudian ada juga anggapan-—-anggapan vyang dikemuhkakan

o
=)
(¢}
ng
0y}

- Punawir Akuntan adalah sebagai berikut

© Sigit Suhardi, Analisis Break Even  Puint (Edisi
ve—dua, Yogyakarta : . Pendidikan Ahld Admiristrasi
perusahaan. FE Universitas Gaja Mada 197&) hal. 3-4.




3. Harge jual persatuan produk tidak  akan  berubak  dan

tidak ada perubahan harga secars umum.
2. Barwz 2dx saty jenis, mzke produksi varng  disroduksi

ataukah dijusl dan jika lebih, maka kombinasinya atau

=\
Komposisi penjualan (sales mix) dan (product mix)."’
setelalr mengeEtabuil  apa dan hagaimana pEngQQunaan

analisis bresk even point, saks perlu juga_ diketahui
tentarg Margin OFf Safety (MOS). Hal ini danét herguna
untuk menentukan beraps jauh atau berapa banyak penjualan
boleh turun sehinggs perusahaan tidak menderita herugian.
Hubungan atsu selisih antara penjualan  yang dibudgetkan
dengan penjuatan. pada tingkat break even, merupakar
tingkat keamanan {(Margin Of safety) bagi perusahsan dalam
1]

melatukan penurunan penjualan.

Mernurut  Munawir Akuntsn, babwa yang dimaksud dengan
Margin Gf safety zdalah sebagai berikut

"Margin OF Safety aerupakan hubungar atau seleisih
antar penjuslian lyanq dibudgetkan dengan penjualan  pada
tingkat bresk even pmint”.é)

Informasi tentang Margin 0Ff Safety ini dapat dinvakan
Galem ratio {precsentase éntara penfua}an menurut budget
derngan  volume penjualan pada tingkat break even point

engsn penjusalan vyang dibudgethksn ita sendiri.

L

(=

Y 8. Munawir, Analisis Laporan  Keuvanga
ketiga Yogyakarts : : Penerbit Liberty Yogyakar
hal. 177-179.

©- Munawir Akuntan, Ibid, hal. 198.. cwi?
Hal ini dapet diformulssikan sebagai berikut

n, {Edisi
ts, 1988)

i




Penijualan pesr budgst = Penjualan breask sven

Penjualan per budget
Perlu giketahtul bahwa suatu perusahaan Yang menpminysi
Margirn Of Safety vang besar adalah lebih baik, dibanding
dengan perusahan  yang mempunyai Margin Of GSefty vang
rendah, harena Margin Of Safety menunjukkan indikasi  atau
gambaran kepada pihak perusahaén gerpakah ;penurunén
peniu slan vang harus ditolerir sehingga perusahaan tidak

menderita rugi dan juga tidak mempercleh keuntungan.



BAB IIT

METODE PENELITIAN

3.1. Penentuan Lokasi Penelitian
-

Penelitian ini °_ '/ dilaksanakan di Kabupaten

Bulukumba pada Perkebunan Karet PT. London Sumatera
H

Indonesia. Penelitian ini merupakan suatu study kasus.

Adapun metode yang digunakan dalam pengambilan - data atéu

informasi yaitu

1. Field Research (penelitian lapangan) vyaitu penelitian
vyang diadakan secara langsung pada perkebunan karet
PT. London Sumatera Indonesia, baik melalui pimpinan
perusahaan';aUSJ;ﬁgzéf perusahaa:tﬁhﬁ ‘

2. Library Reserach (penelitian pustakaan) yaitu dengan
menggunakan teori-teori sehubﬂngan dengan materi yang

akan dibahas dalam penelitian ini, berupa literatur dan

referensi yang dapat berhubungan dengan penelitian ini.

3.2. Jenis dan Sumbeé Data
Dalam melengkapi penelitian ini, peneliti mengguaakan
sumber data Primervdaﬁ‘ééta Sekunder.'Kedua sumber data
adalah :
1. Data Primer vyakni data vang diperoleh léngsung dari
pimpinan perusahaan, bagian pembibitah, kebun dan

bagian produkesi.

14
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+

2_Data‘Sekunder yakﬁi data vang diperoieh.untuk
melengkapl data Primer, vyang sumbernya dari instansi-
inétansi yang berhubungan dengan peneiitian ini.
3.3. Metode Analisis
Untuk dapat membuktikan hipotesa dan pemecahan
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan ini, maka
metode analisis yang digunakan adalah metodé'énalisis
Pulang Pokok dengan membuat béberapa perhitungan mengenai
Fixed Cost (biaya tetap), Variable Cost (biaya variabel),
Volume produksi dan volume penjualan serta Margin Of
Safety (batas' keseTimatan). Adapun™ Analisa Pulang Pokok
adalah sebagai berikut :
1. Perhitungan Analisis Pulang Pokok dalam unit penjualaﬁ

dengan formulasinya

dimana
P = Harga jual per unit

'V = Biaya variabel per unit

1]

FC =- Biaya tetap
& = Jumlah unit produksi yang dijualn

2. Perhitungan Analisis Pulang Pokok dalam rupiah

penjualan dengan formulasinya
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FC
1 - VE&/S

dimana

FC

Biava Tetap (fixed cost)

vC Biaya Variabel (variable cost)

5 VYolume penjualan

11

Dengan formulasi yang telah diberikan yakni mengenai
Analisis break even point, maka perlu dicari pula jarak
antara penjualan yéng dibudgetkan dengan penjualan pada
break even po%gt qQQggn formulasinyiqi

Penjualan yang dibudgetkan - Penjualan break even
MCS = x 100
Penjualan yang dibudgetkan

g

~

MOS = Margin Of Safety.

7. Bambang Rivante, Dasar-Dasar_Pembelanjaan Perusahaan (Edisi
Kedua Penerbit FS. Universitas Gajah Mada, 1984) hal. 298.




BAB IV
GAMBARAN SINGKAT
PT. PP LONDON SUMATERA INDONESIA

PALANGISANG ESTATE BULUKUMBA

5.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Perusahaan Perkebunan Karet "Sulawesi” berlokasi
di desa Tamatto, Kabupaten Bulukumba Propinsi Sulawesi
Selatan, ;edang Kantor Cabang berlokasi di jalan Sungai
Sadang Ujung Pandang dan Induk Perusahaan berlokasi di
Medan Sumatera Utara. Perusahaan ini merupakan perkebunan
milik HarrisoQ;s xaqu?erkedudukan 23“andon.

Perusahaan ini mempunyai luas areal 4.297,84 ha, yang
mana terdiri dari fanaman yang sudah disadap seluas
2.357,90 ha, yaﬁg belum disadap seluas 596,10 ha, kebun
persemaian/induk 320,4 ha termasuk tanah persiapan
penanaman, kebun-kebun yang tidak berguna lagi atau
tanaman tua/rusak termasuk ténah garapan seluas
1.023,44 ha. i

PT. Pefusahaan Perkebgﬁan Karet "Sulawesi" didirkan
berdasarkan Hal Guna Usaha Nomor 31/HGU/DA/1976 tertanggal
17 Septembef 1976 . Dan pada tahun 1992 berobah rama

menjadi PT. PP London Sumatera Indonesia Palangisang

Estate.

17
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Adapun sejarah ringkas pendirian dan pengembangan

PT. Perusahaan Perkebunan Karet "Sulawesi"” adalah sebagai

berikut.

1.

Tahap I pada tahun 1900 perusahaan ini untuk pertama
kali dibuka oleh Belanda dengan nama NV. Celebes
Landbouw Nestchapy dengan menanam beberapa jenis
tanaman seperti kopi, teh, coklat dan kapas.

Tahap II pada tahun 1918 perusahaan NV. Celebes
Landbouw Neatschappy ini diambil alih oleh pemerintah
Inggeris dengan nama perusahaan Harrison’s & Crossfield
Ltd. dengan menanami hanya untuk produksi usaha saja.
Tahap III, pada tahun_1963 - 1964 perusahaan tersebut
;iambil alih oleh pemerintah Republik 'Indonesia dan
diberi nama PT. Perkebunan Sulawe515

Tahap IV, pada tahun 1965 diserahkan kembali PT.
Perkebunan Sulawesi oleh pemerintah Republik Indonesia
kepada pemerinfah Inggeris (Harrison’s & Crossfield
Ltd).

Tahap y, pada tahun 1974 Harrison’s & Crossfield Ltd.
bekerja sama dengan perkebunan Sumétera yang  derpusat
di Medan, yang diberi pama PT. Perusahaan Perkebunan
"London Sumatera Indonesia’.

Tahap VI, pada tahun 1976 perusahaan tersebut membuka

lagi cabangnya yang berlokasi di Kabupaten Bulukumba.

Dan salah satu cabang perusahaan tersebut berlckasi di
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Desa Tamatto dan aiber nama PT. Perusahaan Perkebunan
Karet "Sulawesi™.

7. Tahap VII, pada tahun 1992 perusahaan tersebut
melaksanakan merger, sehingga semua perusahaan termasuk
PT. Sulawesl menjadi PT. PP London Sumatera Indonesia -

Palangisang Estate.

4.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Dengan tersusunnya suatu struktur organisasi secara
tepat dan konsisten pada suatu perusahaan, maka akan
terjadi suatld’ prosé&s- kerja yang Baik dan efisien guna
pencapaian suatu tujuan. Hal ini menyangkut pula dengan
diadakannya pengkoordinasian serta pengawasan apalagi
suatu perusahaan memiliki jaringan kerja yang luas atau
besai.

Pada dasarnya organisasi merupakan suatu alat untuk
mencapal suatu tujuan tertentu. Dalam pgnafsiran demikiah
ini, nampak jelas akan terjadi interaksi antara sekeiompok
orang yvang terhimpun dalam sﬁatu wadah dalam melaksanakan .
tugas dan tanggung Jjawab untuk mencapai tujuan bersama.
Khusus dalam suatu organisasi mutlak adanya penggarisan
yang jelas mengenal wewenang tugas dan tanggung jawab dari
masing-masing anggota organisasi, agar tidak terjadi

kesimpang siuran di dalam menjalankan kegiatannya. Namun
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perlu disadari pula Sahwa struktur organisasi dari setiap
perusahaan tidak selalu sama, tetapi akan berbeda menurut
Jenis, dan tempatnya.

Struktur organisasi PT. Perusahaan Perkebunan London
Sumater; Indonesia - Palangisang Estate menganut sistem
organisasi garis dan staf. Dalam sistim orgaqisasi ini
merupaxan kombinasi yang diambil dari keuntungan-
Keuntungan adanya pengawasan secara langsung dan
spesialisasi dalam perusahaan, ini dirasa sangat penting

serta efektif karena memberikan kemudahan bagi manajer

¥ Ve, A

dalam hal men;rapkan prinsip-prinsip manajemen, dan juga
memberikanikemudahan Repa&a unit-unit pelaksana untuk
mengetahui tentang bidéng tugas serta Jjalur pertanggung
jawab kepada atasan, sehingga tercipta iklim kegiatan
organisasi yang efisien dan efektif.

Sebelum melihat tentang uraian tugas dari semua
tungsi, kita dapat mengetahui tentang struktur organisasi
*dari Pt. PP. London Sumatera Indonasia - Palangisang

Estate sebagal berikut -
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bertanggung jawab kepada manajer dan mereka masih dibantu

22

Pada skema tersebut terlihat bahwa masing-masing staf

oleh personil-personilnya. Dari bagan tersebut dapat

diuraikan tugas-—-tugas yang ada sebagal berikut

a.

Manajer Perusahaan. :

Mempunyal tugas sebagal berikut

- Bertanggung Jjawab atas lancar tidaknya kégiatan di
dalam perusahaan.

- Sebagai penentu kebijaksanaan.

- Senantiasa melaporkan keadaan perusahaan kepada induk
perusahaan vang.berada di Medan Sumatera Utara.

Asisten Kepala.

Mempunyail tugas‘sebagai berikut :

- Membantu manager dalam mengawasi kegiatan perusahaan.

Asisten Lapangan

Mempunyai tugas sebagal berikut

- Membantu asistén kepala dalam mengawasi areal
nerkebunan.

- Mengawasi pekerja dan segala aktifitasnya yang
menyangkut dengan perkembangan tanaman karet, dibantu
oleh Mandor I dan Mander-mandor.

Asisten Kantor.

Mempunyal tugas sebagai berikut :

Mambantu Manajer dalam memperlancar urusan administrasi

kantor dan menyangkut dengan masalah keuangan hingga




pengaturan dan péngiriman karet. Asisten ‘kantor ini
dibantu oleh beberapa personil sesuai bidang dan
tugasnya, seperti korespondensi, bagian tata usaha,
bagian pembukuan, bagian gudang dan lain-lain.

e. Asisten Pabrik.
Mempunyail tugas sebagai berikut -
- Memperlancar proses produksi sesuai déﬁgan

perencanaan produksi.

- Mengawasi Pengendalian kualitas produk.

- Mengawasi pemakaian peralatan pabrik misalnya mesin-

mesin prqdukskwyesisten Pabrik. .dibantu. oleh Mandor

Proses Produksi, mandor penggilingan dan pengepakan.
: v

Adapun para mandor bertugas untuk mengawasi pada burh
dan tenaga kerja harian seperti penderes pengumpul latek,
buruh pabrik, buruh sortir/pengepakan dan lain-lain, dan

para mandor bertanggung jawab kepada staf sesuai dengan

tugas dan bidangnya.

4.3. Perkembangan Produksi dan Penjualan

PT. PP. London Sumatera Indonesia Palangisang Estate
didalam usaha khususnya memproduksi dan penjualan karet
selalu mengalami kemajuan hal ini menyatakan bahwa hasil
produksi serta permintaan atau pemakaian Kkaret semakin
meningkat. Suatu keberhasilan dari PT. PP. London Sumatera

Indonesia Palangisang Estate jelas terlihat dari adanya

o
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peningkatan produksi-maupun proses pemasaran produksi.
Sejak tahun 1988 realisasi produksi dan penjualan
karet 1661 ton dengan penjualan produksi 1661 ton. Tahun
1989 produksi karet meningkat, dengan jumlab produksi 2076
ton dengan jumlah penjualan yang dicapal 2076 ton. Tahun
1990 produksi yang dicapai 2331 ton dengan Jjumlah produksi
terjual sebanvak 2525 ton dan pada tahun 1992 produksi
yang dicapai 2778 ton dengan jumlah produksi terjual
sebanvak 2776 ton. Dengan demikian PT. PP. London Sumatera
Indonesia didalam memproduksi karet, Jjumlah karet vyang
diproduksi dapat terjual habis padawtahun itu Juga. Untuk
lebih jelas perkembangan produksi dan penjualan produksi

dapat dilihat pada Tabel I dan II.

TABEL I
PERKEMBANGAN PENGADAAN XARET PADA PT. PP_.LONDON SUMATERA
INDONESIA PALANGISANG ESTATE ESTATE TAHUN 1988-1992
' (Dalam Ton)

Tahun RSS.1I . RSS II Cutting SIR.10 Total
1988 1203,20 38,40 38,40 381 1661
1989 1521;86 | 48,57 48,57 457 2076
1990 1645,94 52,53 52,53 580 ZSBi
1991 1859,32 59,34 59,24 545 2525
1992 . 2061,42 65,79 65,79 585 2778

Sumber : PT. PP. London Sumatera Indonesia Palangisang Estate,
Bulukumba, 1993.
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TABEL II
PERKEMBANGAN PENJUALAN KARET PADA PT. PP._LONDON SUMATERA
INDONESIA PALANGISANG ESTATE ESTATE TAHUN 1988-1992
(palam Ton)

Tahun RSS. I RSS 11 Cutting | SIR.10 Total
1988 | 1203,20 38,40 38,40 381 1661
1989 1521,86 48,57 48,57 457 2076
1990 1645,94 52,53 52,53 580 | 2331
1991 1859,32 59,34 59,34 545 2525
1992 2061,42 65,79 65,79 585 2778

Sumber : PT. PP. London Sumatera Indonesia Kantor Cabang

Ujung P§ndangzw;223,

s

4.4. Gambaran Singkat Budidaya Tanaman Karet
Untuk terus meningkatkan kemampuan bersaing mutu

produk tanaman karet, ’diperlukan pola pengembangan
budidaya karet‘unggul. Karena perbaikan mutu produk
ditentukan oleh langkah awal dengan tersedianya_bibit
unggul pada suatu ,komoditi? PT. PP. Londo éumatera
Indonesia Palangisang Estate Kabupaten Bulukumba, dalam
mengantiéfpasi hal ini melakukan budidaya tanaman karet,

; N _
olehnya‘itu'akan digambarkan secara singkat tentang
budidaya tanaman karet sekagai berikut
a. Sifat-sifat dan umur Kare:.

Karet Jjika dibiarkan tumbuh tanpa gangguan akan

mencapal tinggi 15 - 25 m. Daun karet berwarna hijau

dan gugur pada pergantian musim. Dari hasil pengamatan
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menunjukkan, bahwa curah hujan akan memperlambat gugur

daun.

Pemeliharaan tanaman yang baik kan dapat mempertahankan

menurunnya produksi tidak terlalu cepat dan umur

‘ekonomi dapat bertahan 20 - 30 tahun, dan dapat

berproduksi pada umur 4 tahun.

b. Syarat-syarat Tumbuh

1.

Tanah.

Tanaman karet membutuhkan tanah yang gembur dan
cukup kedalamannya, karena pada tanah dengan
kedalaman dan-i&egemburannya yang baik akar tanaman
dapat berkeqbang dengan demikian tanaman dapat
berproduksi dengan baik pula. Tanaman karet dapat
tumbuh di daerah kering dan sangat toleran
terhadap kemasan tanah tanpa memandang jenis-jenis
tanah.

Tanaman karet dapat tumbuh dengan PH 3,5 - 7,0.

Iklim.

Selain tanah, karet juga membutuhkan air. Air
dipekoleh dari tanah yang berasal air hujan. Jumlah
air dalam tanah yang tersedia bagi tanaman selain
ditentukan jenis tanah juga oleh curah hujan.

Karet membutuhkan curah hujan minimum 1500 mm per

tahun dengan jumlah hari hujan 100 sampai 150 hari.
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Curah hujan optimum bagi tanaman karet 2500-400 mm.
Daerah dengan jumlah hari hujan vang terlalu banvyak
akan menganggu didalam penyadapan, apabila hujan
sering turun pada pagi hari. Oleh karna itu jumlah
hari hujan dan waktu hujan turun sangat penting
untuk diketahui.

Erat hubungannya dengan kedua unsur ikliﬁ tersebut
ialah tinggi tempat, karet tumbuh baik antara
O - 600 m di atas permukaan laut dan bila lebih dari
600 m tanaman karet tidak dianjurkan untuk
penanaman.’ ‘F&nanaman Karet-~lebih baik antara
0 - 200 m dan bila di atas 200 m setiap kenaikan

100 m matang sadap akan terlambat enam bulan.

Pembibitan.

Pembibitan karet  membutuhkan tanah yang gembur dan
subur, disamping itu‘tanaman karet harus dekat
dengan sumber air, rata dan datar agar mémudahkan
didalam penyiraman didalam ' menghadapi kekeringan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi didalam proses
pembibitan adalah

Pengolahan tanah, cara penanaman dan ’pemeliharaan

didalam pembibitan (Penyiraman, pemupukan, pemagaran

dan penyiangan).



Kerapatan Tanaﬁ dan Kerapatan Tanaman.

Pada penanaman karet dijumpai bermacam-macam Jarak
tanam. Untuk PT. PP. London Sumatera Indonesia
Palangisang Estate Kabupaten Bulukumba, jarak tanam
yang digunakan adalah 4 x 6 (m).

Berdasarkan Jjarak tanam, maka dapat dihitung
kerapatan tanaman. Kerapatan tanaman dabat dicari
dengan mengguéakan rumus : Luas areal dibagi dengan
hasil perkalian jarak tanam.

Pada PT. PP. London Sumatera Indonesia Palangisang
Estate, -kerapatan tanamannya dapat dihitung vaitu :

Luas Areal 2.954 ha
Jarak Tanam 4m x ém / 10.000 m=

= 1.230.833,333 pohon
Atau dengan kata lain kerapatan per hektarnya
sebesar

10.000 .
T = 416.66 pohon

(4 x &)

Jarak tanaman sangat mempeﬁgaruhi-produksi dan
pertumbuhan tanaman, disamping ity Juga jarak tanam
al N ‘

sangat mempengaruhi kesehatan dari tanaman.

Penanaman. *
Agar bibit dapat ditanam dengan baik pada tempat

yang ditentukan, maka digunakan papan tanam.
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Banyaknya papan tanam tidak perlu disediakan dengan
Jumlah vang banyak.

Sebelum ajir dipindahkan papan pembantu diletakkan
pada letak ajir. Bibit dimasukkan dalam lubang dan
ditekan~-tekan dengan kuat, agar ehen akar tepat
sejajar dengan permukakan tanah. Kemudiaﬁ tanah vang

ada di sekeliling tanaman diinjak-injak sampai padat

agar bibit tidak mudah goyang.

Penanaman Tanaman Penutup.

Untuk menahar~dan mencegah-terjadinya erosi,
dlakukan penanaman tanaman penutup tanah selain itu
tanaman penutup tanah bisa mempercenat matang sadap
dan mempertinggi hasil lateksnya. Jenis tanaman
penutup tanah adalah tanaman merayap. Tanaman
merayap umumnya ' terdiri atas rumput dengan Jjenis
Leguminosae seperti QUéraria Jjavanica, Centrosema

pubescens. dan Calopegonium mucunoides.

Pemupukan.

Pemupukan tanaman diberikan untuk mempercepat
pertumbuhan dan matang sadap. Cara pemupukannya ada
dua macam yaitu manual circle dan chemical strip

weeding. Pemupukan dengan cara manual circle

dilakukan terlebih dahulu dengan jarak dari pohon ke
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saluran disesuaikan dengan umur tanaman. Umur
tanaman & - 5 bulan, saluran melingkar dibuat pada
jarak 20-30 cm, 6-10 bulan dengan Jjarak 20-45 cm,
11-20 bulan dengan Jjarak 40-60 cm, 21-48 bulan
dengan Jjarak 40-90 cm dan lebih dari 48 bulan
dengan jarak 50-120 cm. Setelah itu pupuk‘ditaburkan
di saluran yang telah dibuat, kemudiah ditutup
kembali dengan tanah. Jenis pupuk vyang diberikan

adalah TSP, NPK dan Za.

Pemungutan “Hasi 17" —
Faktor yang perlu diperhatikan dalam pemungutan hasil
adalah kriteria matang sadap, tinggi pembukaan sadap
pertama, arah sadap, pengaruh aréh irisan, waktu
penyadapan, sistem dan siklus sadap. Untuk itu perlu
dijelaskan faktor-faktor pemungutan hasil tersebut
bsebagai berikut /
1. Kriteria Matang Sadap.
Besar Iingkaran batang merupakan salah satu faktor
dari segi ekonomis yang harus diperhatikan. Besar
lingkaran ini menentukan pohon matang sadap bila
terlalu kecil maka lateks yang diperoleh sangat
sedikit. Lingkaran batang terlalu besar dan kulit

menebal menyebabkan produksi hilang akibat tidak

dipungut karena waktu terbuang.



31

Kriteria matang sadap dapat dituliskan sebagai
berikut : Besar lingkaran batang 45 cm, diukur
100 cm dari atas tanah atau leher akar untuk tanaman
asal seedling, atau 100 cm dari pertautan untuk
tanaman okulasi. Bagi pertautan diambil batas
tertinggl dari atas tanah. Pemeliharaan yang  baik
akan mendorong matang sadap cepat tercépai, dan
dengan pemeliharaan yang baik pula tanaman karet
dapat dipungut hasilnya pada'umur 4 sampal enam

tahun.

- . Tinggi Pembukaan Sadap.

_Bagi tanaman okulasi, pembukaan sadap pertama pada
ketinggian 120-125 cm di atas pertautan.

Penentuan tinggi sadap sangat erat hubungannya
dengan tebal kulit pulih dengan tinggl 120-~125 cm
disadap setengah .lingkafan (8/2), bila penyadapan
kembali ke tempat semula (setelah 7 tahun) dengan
tinggi permulaan sadap pertama, maka tebal Kkulit
puliﬁan minimal sudah 6,5 mm. Tebal kulit pulihan‘
65 mm merupakan syarat minimum agar pohon dapat

disadap kembali.

Arah Irisan Sdap.

Arah irisan harus searah dengan jarum Jam, dengan
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demikian panjang ifisan vang sama pembulhh lateks
vang terpoteng akan iebih banvak. Délam praktek cara
menyadap ialah mengiris mulai dari kiri atas
bergerak ke kanan bawah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa irisan yang baik membeﬁtuk sudut
30-35% dengan bidang horisontal. Besar sudut akan

berpengaruh terhadap konsumsi kulit tiap bulannvya.

Pengaruh arah Irisan Terhadap Produksi.

Beberapa jam setelah disadap karet akan membeku pada
irisan sadap.”Bekuan tersebut’disebut scrap. Proses
pembekuan 1atéks terus berjalan sampal beberapa mm
di bkawah irisan sadap. Bekuan ini akan memnpengaruhi
lateks keluar. Panjang pembuluh lateks yang tertutup
oleh bekuan tidak sama, ini tergantung dari sistem

sadap yang menentukan tebal irisan.

Waktu Penyadapan.

Pehyadapan dilakukan pada pagi hari akan memberikan
lateks 1lebih banyak jika dibaﬁa;ngkan pada siang
hari. Pada pagili hari turgor masibh tinggi. makin
siang dengan adanya penguapan, tekanan makin kecil.
Dilakukan pada pagi hari karena udara masih lembab

maka lateks vang keluar ketika disadap akan banyak.

Disini faktor 1iklim sangat berpengaruh, terutama
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curah hujan, pelaksanaan penvadapan dimulai pukul

05.60 - 08.00.

Sistem Sadap.

ﬁada waktu permulaan cara menyadap sangat beraneka
ragam. Guna menyeragamkan cara sadap yang bermacam-
macam itu perlu diadakan tanda—-tanda tertentu. Untuk
menjaga kemurnia dan menghasilkan lateks yang baik
maka di bawah ini akan disajikan tanda-tanda
penyadapan

s/1 % Iri83n Satu Spiral/Tingkaran penuh

s/2 = Irisan setengah spiral/lingkaran
s/3 = Irisan sepertiga spiral/lingkaran
s/4 = Irisan seperempat spiral/lingkaran

d/1 = Disadap setiap hri
d/2 = Disadap tiap dua hari
d/3 = Disadap tiga hari sekali

d/4 = disadap empat hari sekali

W = Mihggu

Y = Tahun

a = Bulan

% = Intensitas sadap.

Pada PT. PP. London Sumatera Indonesia Palangisang
Estate, pada umumnya digunakan dua macam sistem

sadap yaitu :
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1. Continuous Tapping System (Sadap Kontinyu).

2. Periodic Tapping System (Sadap Berkala)

Yang dimaksud sadap kohtinyu ialah sistem sadap

vyang penyadapannya dilakukan terus menerus.
'Sedangkan sadap berkala ialah sistem sadap yang

biasanya dilakukan setiap hari, kemudian da waktu

untuk istirahat tertentu.

Untuk menentukan sistem sadap yang paling cocok

banyak faktor yang harus diperhatikan. Pertimbangan

ekonomis sangat menentukan dalam pemilihan sistem

sadap. “Biaya““penyadapan merupakan bagian yang

terbesar dibandingkan dengan sektor lain.

7. Siklus Sadap.
Setelah umur tanaman 20 tahun intensitas penyadapan
dapat dinaikkan menjadi 133% dan bila mendekati masa
peremajaan menjadi'QOO%,4kemudian bila satu s#mpai
dua tahun sebelum dilakukan penebangan, maka akn
dilakukan sadap maﬁi dengan intensitas 400%. Dengan
demikian siklus sadap ditentukan saat kapan karet
akan diremajiakan.
4.5. Pragses Pengolahan Ribbed Smoked Sheet (RSS)
Pengolahan Ribbed Smoked Shest {(RS8) vyang proses di
Sheet Factory adalah dari bahan Natural Rubber Grades vyang

diclah untuk barang setengah jadi.
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BT. PP. Loﬁdon Sumatera Indonesia Palangisang Estate

Kabupaten Bulukumba Quality vang diproduksi adalah :

1. R8S. I (Bato) r
2. RS8S II (Naga)

3. CUTTING (Strim)

4. SIR. 10

Prinsip pengolahan Ribbed Smoked Sheet ialah

pengolahan lateks (getah susu) dengan langkah-langkah

sebagal berikut :

1.

Lateks dari pohon (kebun) dikumpulkan kemudian

~ditambah ‘dengafi®“amoniak untuR™ mencegah terjadinya

pembekuan di lapangan (1 ton lateks + 100C ml amoniak
20%) setelah itu diangkut ke pabrik dengan mobil
tangki.

Setelah tiba di pabrik dituahg ke tangki penampungan
(bulking tank) melalui saringan 20 mesh namun
sebelumnya telah diukur dengan metro lac- guna
mengetahui DRC-nya (Dry Rubber Content - Kadar Karet
Kerihg)'dan ini biasanyé Qari’lapangan bérkisar 33%.
Seﬁ;ntara itu tangki pembekuan diisi dengan air.
Volumenya diperhitungkan agar dapat merubah DRC 12%.
Kemudian lateks dari bwulking tank dialirkan ke dalam

tangki pembekuan (koagulation tank) melalui saringan

40 mesh.
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Lateks diaduk secara perlahan—-lahan, busa gumpalan
karet di permukaan tangki dipisahkan dengan
mempergunakan saringan berukuran 40-60 mesh.
Selanjutnya larutan ditambahkan dengan asam semut
(hormit acid 2%). Kemudian lateks dibiarkan selama 4-6
jam ‘sampai membeku.

Karet yang sudah membeku (koagulum) disirami'air agar
tidak melengket. Sekat-sekat aluminium diangkat
sehingga karet-karet yang membeku berbentuk lembaran.
Karet (koagulum) diangkat dan disalurkan dengan air
untuk diproses Bida mesin pres Uhtuk menjadi lembaran-
lembaran yang ikipis.

Karet yang berbentuk lembaran tipis digantung di lori
untuk meneteskan airnya. Dalam satu lori memuat antara
350 - 600 1lembar karet (Rubberd Sheet). Lama
penggantungan minimum 4 Jam sehingga mengurangi kadar
air 40%.

Setiap lori yang telah penuh dengan lemparan sheet
haruslah melalui rumah asap type tampel A, selama 12
Jam malam pertama untuk rengasapan. Seteléh itu
diadakan pembalikan lembaran-lembaran sheet pada pagi
hari dengan secepat mungkin, untuk menghindari ultra
viclet dan cahaya matahari, karena hal ini dapsat

mengurangi kualitas dari karet tersebut.
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Dari hasil pembalikan rumah asap Tuppel A yvang
dipindahkan ks rumah asap Tuppel B, selama 4 x 24 jam
adalah sebagai berikut

- Malam Kedua : Lama pengasapan 24 jam, temperatur
45°~-50°C. Apabila temperatur lebih
dari yang telah ditentukan-maka akan
mengakibatkan terdapatnya éelembung~
gelembung vang membesar.

- Malam Ketiga ! Lama pengasapan 29 jam, dengan
temperatur 50°~53°C. Bahan bakar

- #*agak kering dan ventilasi semakin
kecil. )

- Malam Keempat : Lama pengasapan 24 jam, dengan
temperatur 50°-53°C, tidak boleh
melebihi. Bahan bakar yang dipakai
selama proses pengasapan 2% - 3
m3/ton kering.

Setelah cukup kering, sheet yang berasal dari rumah

asap dibawa ke ruang sortasi untuk dicek setiap

lembarnya, melalui kaca yang tembus cahaya, untuk
menentukan mutu yvang mana masuk kategori RSS.I, RSS.II
dan Cutting (Strim).

Setiap lembaran harus dibasahi air vang bercampur

Paranitrofenol Sulation 1% atau Izalgermiside fluid 5%

untuk membersihkan kotoran ataupun jamur.
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Dari hasil sortasi tersebut di atas maka diperoleh

hasil atau kategori mutu karch yang diproduksi.

(}

Untuk mempacking atau membungkus, sheet harus dilipat

berlawanan dengan arah di dalam Box presan dengan
i

ukuran :

|

- Panjang = 58 cm

}

H]

- Lebar 45,5 cm
- Tebal = 37 cm

Banyaknya lembaran sheet per Box adalah -

- Sheet pembungkus 5 lembar

- Sheet i;; **@wx:: + 56 1emba:ﬁd
Proses dilakukan di-Pressing Bale denéan tekanan 2400
PSI selama 10 meﬁit, kemudian diikat dengan pengikat
khusus minimal 12 jam agar bale tersebut tidak
mengembang lagi. Ukuran berat bale sestelah di-press =
111,11 kg netto. éetelah itu ditaburi dengan kapur
bale dari campUran Talcum Powder + lem terpentin.
Tujuannya adalah agar bale tersebut tiéak menyatu satu
dengan yabé lain.

Setiap bale diberi tanda

- Preduce

- Berat

- Jenis Kualitas

- Invoice No dan Destination

Siap untuk di export.
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4.6. Cara Pengolahan Cup Lumps

Pengolahan Cup Lumps yang bahan bakunya terdiri dari

cup lumps adalah getah susu yang membeku secara alamiah di

mangkuk sadapan, getah tarik adalah getah yang membeku di

bidany sadapan dan buburan getah susu (lateks) di dalam

tangkl pengiriman sebelum ke pabrik.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan prosessing adalah

sebagal berikut

1.

Cum lumps tersebut dikumpulkan oleh penyadap dan
dikirim setiap hari atau secara periodik bersama
dengan pengirimam-lateks ke pabrik.

Pengiriman cup lumps dari kebun terlebih dahulu
ditimbang di Weinht Bride dengan membawa surat
pengantar dari tiap-tiap division. Kemudian semua cup
lumps di scrap tank dengan kapasitas 40 ton.

Dari scrap tank melalui conveyor (belt berjalan)
digiling ke mesin lump crusher y5ng keluar dengan
tebal kira-kira 20-27 mm dan membentuk selendang
lembaran yang telah tercuci dengan air untuk
mengurangi kotﬁran, sélanjufnya langsung dikirim ke
mesin Hammer Mill dengan memakai convevor.

Hammer Mill adalah mesin pencincang pertama cup lumps
dari lembaran menjadi potongan-potongan kecil dengan
diameternya lebih kurang 5 cm dan dipompakan ke Static

Seperator, yang sama fungsinya untuk memisahkan antara
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cup lumps dengan air potongan-potongan hasil cincangan
tadi akan turun ke soaking tank dan air akan kembali
ke bawah Hammer Mill untuk mengalir ke pompa secara
sirkulasi.

Setelah keluar dari satelit seperator, disamping
memisahkan air dan potongan-potongan crumb tersebut
juga untuk memecahkan gumpalan—-gumpalan daﬁ jatuh ke
soaking tank. Di dalam scaking tank dicampur dengan
kedalaman 80 m dalam bak berbentuk segi enam untuk
mengendapkan kotoran. Cup lumps di dalam soaking tank
diputar secara“%irkulasi dengan memakal pompa dan
Juga untuk memudahkan pengambilannya, guna digiling ke
mesin creper.

Mesin creper pada prinsipnya adalah membuat cup lumps
selendang (crep) dari creper No.l ke creper No.3, yang
disupply melalui conveyor dengan kecepatan vyang
berbeda-sesama crepef. Ukuran creper lebar 24" dengan
ketebalan setiap creper yang berbeda antara 10 mm
sampai ke 4 mm.

Dari gilingan terakhir di atas conveyor diéempf&fkan
(spray) caster o0il sebanyvak 0,1% DRC yang gunanya
untuk memberikan efisiensi pembentukan crumbling, dan
kemudian masuk ke Hammer Mill terakhir untuk

dipecahkan dan dicincang menjadi karet remah (crumb).
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Dari Hammer Mill terakhir crumbling tersebut
dipompakan melalui transfer pump ke Seperator yang
fungsinya untuk memisahkan antara crumbling dengan air
dan sekaligus sebagail pencucian terakhir pada proses
penggilingan.
Dari static seperator crumbling-crumbling tersebut
jatuh ke dalam Trolley. Pada Trolley inilaﬁ diadakan
pengontrolan vang serius terhadap crumb, sehingga
tidak terjadi kesulitan pada proses berikutnya,
misalnya :
- Kebersihan craimbling S
- Air di bawah trolley harus kering
- Ketinggian crumbling pada permukaan trolley harus
rata untuk menentukan kapasitas dan menjaga agar
crumb Jjangan sampai kasar.
Setelah trolley penuh dengan crumbling; maka trolley
dimasukkan ke dalam drier (pengering) secara bertahap
antara 25-30 menit setiap trolley dengan temperatur
antara 100°-120°C. Lamanya waktu pengeringan lebih
kurang 4% (empat setengahj jam. Bahan bakér yang
digunakan adalah HS3D 0il.
Cara pemberian udara panas dalam dJdrier adalah dari
stage No.l sampal No.5 udara panas dihembuskan dari
atas ke bawah dan dari stage Mo.6 sampai No.10 udara
panas dihembuskan dari bawah ke atas trolley (Hot @ir

Blow).

Ry P
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Setelah keluar dari drier, maka dilakukan pendinginan
crumbling selama 20 menit di Cooling Fan sampai
temperatur dibawah 60°C.

Dari hasil pendinginan setiap trolley diperiksa oleh
staff: mandor vyang bertugas, apakah kualitas crumb
vyang ada di dalam trolley tersebut sudah sesuai dengan
standar yang diinginkan. Selanjutnya Crums tersebut
dibongkar dan ditimbang 33 1/3 kg setiap bale dan di

press selama 1 menit dengan tekanan 1400 Psi.

Setiap bale yang di-press dimasukkan melalui Belt

- Conveyor ke Metdl- Detector guna pengecekan terakhir

pada setiap bale, apakah. ada semacam logam di dalam
bale terseput.

Tahap berikutnya dilakukén pengetesan mutu di
laboratorium, sampel dari setiap 10 bale * 400 gram
untuk dianalisa :

-~ Daya plastisitas

- Kadar abu 1

- Kadar kotoran

- Nitrogen

Setelah dilakukan penentuan mutu di laboratorium maka
dilakukan pengepakan. Bale dibungkus dengan polytene
bags dengan ketebalan 0,04 mm dan diberi pita menurut

jenis setiap produksi. Kemudian dimasukkan ke Pallet
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kayu/Forming Box. Setiap.pallet/forming box berisi 36
bale.

17. Gudang/siap untuk di eksport.

4.7. Proses Pemasaran

Proses terakhir dari setiap~perusahaan adalah
pemaéaran. Peranan pemasaran menjadi sangat pénting dan
merupakan ujung tombak dalam eksport karet. Sebab
betapapun tingginya produksi dan mutu Ribbed Smoked Sheet
dan Standar Indonesian Rubber, tetapi jika sulit mendapat

pemasaran, perusahddn-tersebut akan menghadapi suatu

kerugian.
Menurut Steven P. Erickson, "Pemasaran adalah
pengelolaan atas keseluruhan proses. Pengidentifikasin

kebutuhan pelanggan, pengembangan produk dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan pelangan, perencanaan produk, promosi
dan kebijakan penetapan -harga dan penyelenggaraan sistim
distribusi kepada pelanggan.

Pasar karet dunia mempunyal aturan- aturan tersend1r1
dimana setiap peruéghaar harus merujuk pada aturan yang
telah ada. Kesemuanya ini tercakup dalam buku
International Standards of Quality and Packing for Natural
Rubber Grades (The Green Book). Berdasarkan keputusén dari

Menteri Perdagangan Nomor : 1012/KP/VII/84 tentang

penetapan International Standard oOFf Quality and Packing
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Natural Rubber Grades dalam The Green Book sebagal standar

mutu dan kemzasan karet konvensional Indonesia.

Berikut ini akan dijelaskan Rubbed Smoked Sheet

kualitas'akspor berdasarkan buku The Green Book sebagai

berikut

a.

RSS No.1l.

Tiap bandela harus dibungkus, bebas dari cendawan, akan
tetapi apabila pada waktu penyerahan terdapat sedikit
cendawan kering pada pembalutnya atau pada permukaan
bandela yana melekat pada pembalutnya, tidak akan

omeElE [t

ditolak, aggl saja tidak ada cendé@an vang tembus pada
bandela. i

Sheet yvang berbintik-bintik atau bergaris-garis karena
oksidadi, 1lembek mengalami pemanasan tinggi, Kkurang
matang, terlampau lama diasap, buram dan hangus, tidak
diperkenankan. |

Karet harus kering, bersih, kekar, baik keadaannya dan
tidak mengandung cacat, bahan-bahan vang bersifat
seperti damar (berkarat), pembungkus vyang kotor dan
benda-benda/bahan lainnya kecuali noda-noda kecil
seperti yang diperlihatkan dalam cortoh. Gélembung*
geiembung udara sebesar kepala Jarum jika letaknya

tersabar, dapat diterima.
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RSS No.Z2.

Bila terdapat sedikit bahan vang bersifat seperti damar
(karat) dan sedikit cendawan kering pada pembalut pada
permukaan bandela dan pada sheet yang ada di dalamnya,
pada waktu penyerahan tidak akan ditolak.

Bila terdapat bahan karat-karatan atau Cendawan kering
yang cukup berarti, yaitu lebih dari 50% déri jumlah
bandela-bandela yang diperiksa untuk contoh, maka hal
ini merupakan dasar bagi penolakan.
Gelembung-gelembung kecil dan noda-noda kecil vang
berasal dari KutTit kayu daldm jumlah yang telah
diperlihatkan pada contoh tidak akan ditolak. ;

Sheet yang berbintik-bintik atau bergaris—~garis akibat
oksidasi, lembek, mengalami pemanasan yang tinggi,
kuragé matang, teriampau lama diasap, buram dan hangus
tidak diperkenankan.

- Karet yang»beésangkutan harus kering, bersih, kekar,
baik keadaannya dan tidak mengandung cacat, lepuh-
lepuh; pasir, pembungkus yang kotor dan segala benda-
benda/bahan-bahan asing lainnya selain vyang diperkenan—

kan menurut penetapan di atas.

Cutting B.
Bila pada waktu penyerahan terdapat sedikit bahan vang

bersifat seperti damar (kekarat-karatan) dan sedikit
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cendawan kering pada pembalut, bada permukaan bandela
dar sheet yang ada di dalamnva tidak akan ditolak.

Bila terdapat "karat" atau "cendawan kering” dalam
juhlah bandela yang cukup berarti, yaitu lebih dari 10%
dari jumlah yang diperiksa untué contoh, maka hal ini
merupakan dasar bagl penoclakan.

Adanya sedikit cacat warna, gelembung-gelemgung udara
kecil dan noda-noda kecil yang berasal dari kulit kayu
dalam Jjumlah yang seperti diperlihatkan dalam contoh,
masih diperkenankan.

Sheet yang-berbintik-bintik atauy bergaris-—garis karena
oksidasi, lembek, mengalami pemanasan tinggi, kurang
matang, terlampaullama diasap buram dan hangus tiéak
diperkenankan.

Karet harus kering, kekar dan tidak mengandung cacat,
iepuh-lepuh, pasir,‘pembungkus vang kotor serta segala
benda-benda/bahan-bahan asing lainnya, selain yang

diperkenankan menurut penetapan di atas.

SIR 10. “ |

Standar Indonesia Rubger (SIR) adalah standar mutu
karet produksi Indcnésia untuk perdagangan eksport yang
dikeluarkan oleh Departemen Perdagangan Republik
Indonesia. Spesifikasi terakhir SIR adalah berdasarkan

Keputusan Menteri Perdagangan Republik Indonesia

No. 184/KP/VI/88.

b
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Kebijaksanaan pemasaran perusahaan lebih berorientasi
pada pasar. Dimana kebijaksanaan penjualan harus
disesuaikan dengan permintaan, permintaan pasar untuk
komoditi karet lebih mementingkan mutu dan kefepatan
pengiriman, olehnya itu perusahaan berusaha
meningkatkan mutu produknya serta pengiriman barang
vang tepat.

PT. PP. London Sumatera Indonesia dalam urusan
komersial/marketing internasional dipercayakan
pemantauannya di Singapura. Dari sinilah informasi

tentang pasar dunia dipantau, baik dari segi produk

R s
J 7 mAEWELT B

maupun haféa karet aﬁﬁié. Karena semuélproduk yang
dihasilkan oleh PT.PP. London Sumatera Indonesia untuk -
di eksport maka persoalan pemasaran lebih difokuskan
pada eksport komoditas karet.

Dalam wilayah Indonesia (selain Thailand dan Malaysia)
untuk urusan pemasaran (marketing) dipercayakan kepada
tiga cabang pemasaran yaitu : Kantor Cabang Ujung
Pandang (J1. S.Sadang), Cabang Surabaya dan Jakarta.
Ketiga cabang ini merupakan cabang pemasaran yang
resmi. A o R

Pada kepuasan masalah pemasaran akan dimulai setelah
pengasapan (siap untuk dijual karet setengah jadi)
sampal pada proses pengapalan eksport dikenal tiga
sistem pemasaran, yaitu

1. Cara FOB (Free On Board) artinya :

Pihak eksportir (PT. PP. London Sumatera Indonesia)
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tidak tahu menahu lagl perscalan resiko yang akan
terjadi dari saat pengapalan sampal negara tujuan,
dalam hal ini pembelilah yang menanggung segala
resiko eksport,

2. Cara C dan F (Cost and Freight) artinya
Pihak eksportir menanggung biaya kapal. (freight)
tapi untuk biaya insurance {asuransi) ditanggung
oleh pembeli (konsumen).

3. Cara CIF (Cost Insurance Free) artinya
Untuk freight dan insurance ditanggung oleh
eksportir (produsen).

e, .

Berikut ini akan digambarkan rantai tata niaga PT. PP.

e

London Sumtera Indonesia Palangisang Estate Caband

Ujung Pandang pada gambar seperti berikut

Proses Sortasi, Pembungkusan
Pesberian Label Pabrik

Treeder (kapal Export) _F’ Inggeris /
- (Kapal Lokal) Surabaya, Jakarta, Medan Eropa
- x |
gu d-a'n g Jepang
Di J1. Musantara : .'
e Amerixa
Pelabuhan Singdpura ->
Ujung Pandang

-){ Negara Lain

Gambar 2. Rantai Tata'Niaga PT.PP.London Sumatera Indonesia

Pangisang Estate Cabang Ujung Pandang.
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‘Pada gambar di atas diperlihatkan bahwa proses
nemasaran vang penulis amati siap untuk dieksport,
setelah terlebih dahulu bagian marketing (pemasaran)
Cabang Ujung Pandang selesal melakukan kontrak
Ipenjualan dengan pihak konsumen.

Pada proses pengapalan juga sangat menentukan harga per
ton karet, artinya harga karet bisa naik dan‘bisa Juga
turun, 1ini tergantung kesepakatan cara pengapalan
(eksport).

Data terakhir masalah harga per kilogram karet untuk
produksi PTi PP:r=fondon Sumatera= Indonesia Rp 1.500,-
sampai Rp 1,700,— per kilogram. Sedangkan untuk crumb
-rubber seharga Rp 1.300,- sampai Rp 1.500,- per
kilogram.

Sistem pemasaran eksport karet untuk wilayah Ujung
Pandang masih menggunakan kapal 1lokal, artinya tidak
ada kapal yang langsung membéwé karet ke Negara
tujuan, tapi harus membongkar dan diangkut kembali di
pelabuhan Surabaya, Jakartavdan Medan.

Sampai sejauh ini P%. PP. London Sumatera Indonesia
hasil produksinya terjual habis dan mendapat pengakuan

internasional dari segi mutu.

4.8. Keadaan Personil Perusahaan.

Sebagail perusahaan ang bergerak di bidang perkebunan,
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maké perusahaan ini banyak menyerap tenaga kerja vyang
bermukim di 5ekitarllokasi perusanaan. Tenaga kerja
tersebut adalah sebagal tukang sadap karet, pembersih
rumput, pembibitan dan buruh pabrik. Tenaga staf hanva
terdiri dari beberapa orang saja, serta karyawan bulanan
tetap berjumlah 67 orang.

Tugas karyawan bulanan adalah sebagian bekerja pada
bagian sortasi karet, bagian administrasi dan mandor
pekerja. Sedangkan tugas tenaga staf adalah merupakan

pembantu-pembantu manajer yang bertindak sebagai Kepala

PR ot
s

Bagian Adminigiraéi”%én‘Kepalé Bagian Produkksi. Tingkat
pendidikan tenaga staf maupun manajer adalah rata-rata
lulusan SMA atau SPMA dan beberapa tenaga Sarjana.

Pengalaman pada tenaga staf maupun manajer dalam
bidang perkebunan dan bidang administrasi adalah sudah
cukup baik.

Manaier perusahaah séring kali berasal dari -
lingkungan perusahaan perkebunan di Sumatera Utara (Medan)

yéng merupakan induk perusahaan. Demikian pula bébérapé
S N

\

anggota staf atau pembantu manajer adalah mereka yang
telah memperoleh latihan—latihan dari induk perusahaan di
Medan selama beberapa tahun. Tenaga Administrasi
memperoleh training di perusahaan selama beberapa bulan,
agar mereka‘dapat mengetahul lebih jelas tugas-tugas yang

akan dilaksanakan. Untuk keterangan selanjutnya kita dapat
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melihat daftar keadaan personalia PT. PP. London Sumatera
Indoresia ~ Palangisang Estate Kabupaten Bulukumba pada
Tabel berikut ini.

TABEL III.
KEADAAN PERSONALIA PT_ PP.LONDON SUMATERA INDONESIA
PALANGISANG ESTATE TAHUN 1993

Jabatan Jumlah
Manager 1 orang
Executive : 10 orang
Pegawai Bulanan 67 orang
Peggwai Hartan k - 69Z orang
Jumlah Tenaga Kelja 770 orang

Sumber : PT_PP.London Sumatera Indonesia -
Palangisang Estate, 1994.



' BAB V
ANALISIS PENENTUAN BREAK EVEN POINT PADA
PT. PP. LONDON SUMATERA INDONESIA

FALANGISANG ESTATE

5.1. Klasifikasi Biaya Pada Perusahaan

Dalam penentuan break even point suatu perusahaan,
maka. terlebih dahulu diadakan klasifikasi biaya atau
penggolongan biaya sesual dengan kebutuhan penyusunan.
Berdasarkan data yang penulis peroleh tentang biaya pada
PT. PP. London Sumatera Indonesia - Palangisang Estate
dapat digolongbanvqilgm dua jenis aEgg bentuk

a. Blaya Tetap (Fixed Cost)

b. Biaya Variabel (Variable Cost)

a. Biaya Tetap
Yang termasuk dalam biaya tetap dalam perusahaan ini

adalah :

i. éiaya Umum dan Administ(asi.

2. Gaji Pegawail
N 3. Biaya Pemeliharaan Gedung, Gudang dan Peralatan.
4. Biaya Kesejahteran Pegawai
5. Pajak
6. Penyusutan alaé

Biéyé tetap tersebut di atas merupakan biayva yvang

dikeluarkan tetap secara total tanpa dipengaruhi oleh

[~
52

.
e
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besar kecilnya volume kegiatan perumahan. Biaya tetap
tersebut secara lengkap dapat dilihat pada Tabel
berikut.

TABEL 1IV. :
BIAYA TETAP PADA PT. PP_LONDON SUMATERA INDONESIA

PALANGISANG ESTATE TAHUN 1993.

JENIS BIAYA JUML.AH
- Biaya Umum dan Administrasi Rp  6.087.064,-
- Gaji Pegawai Rp 113.632.577,~
- Biaya Pemeliharaan Gedung, Gudang
dan Peralatan. Rp 69.537.361,~
- Biaya Kesejahteraan Pegawai Rp 45.643.240,-
- Biaya Pajak Rp 93.64G.279,-
¥ omaRA YL . B N 3
- Penyusutan Alat - Rp 16.892.475,~
TOTAL BIAYA : Rp 345.432.996,~

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 1994.

Biaya Variable.

Yang termasuk biaya variabel pada perusahaan ini

adalah
1. Pembukaan lahan. pembibitan, okulasi dan
pemeliharaan.

2. Pengolahan tanah dan persiapan lahan.

3. Biaya Penanaman.

4. Pemeliharaan Kebun/Pemupukan.

5. Biaya Penyadapan.

6. Blaya pengangkutan lateks dari kebun ke pabrik.

7. Bilaya pengangkutan lump dari kebun ke pabrik.



Biaya pengolahan lateks
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8.
9. Biaya pengolahan lump
16, Biaya listrik.
Biaya—-biaya variabel tersebut selalu dikeluarkan
sesual dengan besar kecilnya volume keiatan
perusahaan. Blaya variabel vyang dikeluarkan selama
tahun 1993 selengkapnya dapat dilihat pada Tabel
berikut ini
TABEL V.
BIAYA YARIABEL PADA PT.PP. LONDON SUMATERA INDOMNESIA
e PALANGISANG ESTATE TAHUN 1993.
JENIS  BIAYA JUMLAH
- Pembukaan lahan, pembibitan, bkulasi,
dan pemeliharaan Rp 41.468.969,~
- Pengolahan tanah dan persiapan lahan Rp 95.295.651, -
- Biaya Penanaman Rp 26.085.920, -
= Pemeliharaan Kebun/Pemupukan Rp  232.966.875,-
- Biaya penyadapan Rp  £861.606.848,~
- Biaya pengangkuran iateks, dari kebun
ke pabrik. : Rp 41.365.339,~
- Biaya pepgangkutan lump dari kebun
ke pabrik Rp 11.667.148,-
- Biaya pengolahan lateks Rp 215.883.197,-
- Biaya pengolahan lump Rp  130.570.374,-
~ Bilaya Listrik Rp 102.044.621,-
TOTAL BIAYA Rp 1.758.972.942,-
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 1994.

Dari seluruh biaya perusahaan,

biaya

variabel dalam tahun 1993,

baik biaya

maka

tetar maupun

berikut akan

dibuat rekapitulasi biaya dalam Tabel berikut ini
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TABEL VI.
REKAPITULASI BIAYA TETAP DAN BIAYA VARIABEL
PADA PT. PP. LONDON SUMATERA INDONESIA
PALARGISANG =3TATE TRHUN 1733,

BIAYA — BIAYA BIAYA JUMLAH

Biaya Tetap (Fixed Cost).

- Biaya Umum dan Administrasi Rp 63087.064,-
- Gaji Pegawai Rp 113.632.577,~
- Biava Pemeliharaan Gedung, Gudang, peralatan Rp 69.537.361,-
- Biaya Kesejahteraan Pegawai Rp 45.643.240,-
- Biaya Pajak Rp 93.640.279,-
- Penyusutan Alat Rp 16.892.475,-

Biaya Variabel (Variable Cost)

- Pembukaan lahan, Pemb., okulasi, pemeliharaan LRp 41.485.969,-
- Pengolahan tanah dan persiapan lahan Rp 95.295.551,~
- Biaya Penanaman Rp 26.085.920,- ;
- Pemeliharaan Kebun Rp 232.966.375,-
- Biaya Penyadapan Rp 861.606.843,-

~ Biava pengangkutan Lateks dari kebun ke Pabrik | Rp 41.365.339,-

Rp  345.432,996,-

~ Biaya Pengangkutan lump Rp 11.667.148,-
-~ Biava Pengolahan lLateks Rp 215.883.197,-
— Biaya Pengolahan lump . Rp 130.570.374,~
- Biaya Listrik ' Rp 102.044.621,~
' Rp 1.758.972.342,~
TOTAL BIAYA ' Rp 2.104.409.938,-

Sumber : Data Primer setelah diolah, 1994.

5.2. Hasil Penjualan.

Penjualan merupakan proses prmasaran yang dilaksana-
kan untuk menyampaikan barang atau produk dari pihak
perusahaan sampal ke tangan konsumen. PT. PP. London
Sumatera Indonesia, penjualannya dilakukan sesuai dengan
sistem yang berlaku dimana produk yang dijualnya adalah

karet. Hasil dari penjualan tersebut dipergunakan bagil
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aktifitaé serta kontiﬁuitas perusahaan, karena hasil yang
diharapkan adalah keuntungan atau profit. Kemampuan dari
volume penjualan tergantung juga pada besar recilinya
produksi yang dihasilkan namun disisi lain penjualan
tersebut dipengaruhi oleh kemampua? pasar konsumen. Besar
kecilnya penjualan perusahaan sangat berpengaruh pada laba
yang akan diperoleh untuk itu setiap perusahéan haris
diadakan perencanaan, sebab apabila hasil penjualannya
nanti tidak dapat menutupi semua biaya yang dikeluarkan
maka perusahaan tersebut akan menderita kerugian.

Berikut ini akan diberikan mengenai hasil penjualan,
dalam hal ini adalahwjumlah karet vyang terjual dalam tahuin
1993 oleh PT. PP. London Sumatera Indonesia, Kantor Capang

Ujung Pandang pada Tabel berikut ini.

TABEL VII
PERKEMBANGAN VOLUME PENJUALAN KARET DALAM JENIS SHEET
DAN LOWER GRADE PADA KANTOR CABANG PT. PP. LONDON
SUNATERA INDONESIA UJUNG PANDANG TAHUN 1993.

S HEE T LOWER GRADE

BULAN

RSS. 1 RSS. 11 CUTTING SIR 10
Januari 176,72 5,64 5,64 42
Februari 203,98 S 6,61 6,51 45
Maret 204,92 6,54 6,54 52
April 184,24 5,88 5,88 54
Mei 203,04 6,48 6,48 56
Juni 235,94 7,53 7,53 . 68
Juli 275,42 8,79 8,75 75
Agustus 222,78 7,11 7,11 47
September 167.32 5,34 5,34 t 36
Oktober 127,84 4,08 4,08 30
Nopember 96,87 3,09 3,09 25
Desember 126,90 4,05 4,05 30

2,226,97 71,04 71,04 559

Sumber : Data Primer yang sudah diolah, 1994.
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Teléh ditunjukkén dalam Tabel mengenail penjualan
karet dalam tahun 1993, maka perlu diketahui pula mengenai
nairge yang berlaku pada.tahun 1993, Berikut ini akan
diberikan tentang harga tiap jenis karet yang berlaku pada

tahun 1993 dalam Tabel berikut.
]

TABEL VIII
HARGA TIAP JENIS SHEET DAN LOWER GRADE PADA -
KANTOR CABANG PT. PP. LONDON SUMATERA INDONESIA
UJUNG PANDANG TAHUN 1993.

NO. JENIS KARET HARGA / TON .
1. SHEET

RS 1 = ooweenre ‘ T® Rp 1.700.000;-

RSS II | _ Rp 1.600.000,~

Cutting B : Rp 1.500.000,~

LOWER GRADE

SIR. 10 Rp 1.400.000,

Sumber : Data Primer, 1994.

Harga yang berlaku tersebut, seéara langsung
mempengarghi volume penjualan dan- penghasilan yang
diterim% oleh PT. PP; London Sumatera Indonesia -
Palangiseng Estate.

Setelah melihat mengenai harga yang berlaku oleh tiap
jenis karet, kita akan mendhitung hasil penjualan kart
yang dicapai oleh FT. PP. London Sumatera Indonesia dalam

tahun 1993 pada Tabel berikut.
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¥ABEL IX.
HASIL PENJURLAN KARET PADA KANTOR CABANG PT. PP. L OMDON
SUMATERA INDONESIA UJUNG PANDANG TAHUN 1993.

3 ¥ H ¥ »
0 SEHIT EARET | JURLAH TERIUSM P OHARGA S TOH HINLAR H
3 )
] 3 s .
: § {TOMY {Fo.} {Fo.}
H :
+ ¢
1 i
7 2
; $
T
' pemam H . ey -
} f e I8 i i .L'...tf_x;f.’»f.'?f -I""\)-'”J’\." g‘-J‘s.‘-J-a"‘l?u\.'-J’v'q'—
7 - i
) )
: : !
. g »
f T gl rr’ 2 R 2 £ o Fat B - .
i HBR. I i 71,04 LLA00.000, - 1130385000, -
H :
4
3
T t i rr - o " F, o
CUTTING X, H 73,04 1,000,005, ~ 306. 540,000,
Pl 23 0 LE i E Ve Val j 2537
DIM. 1D X7 1.809 0900, FRZLE02.000,
- AL -
ZaF28,05 - J.F3RLITELNOD, -
i
- !
g e oo, Y eo b [ 2o P -, - - 4
SHmDEr 3 Jdaia Framer setelsh diclabk, 191793
e ol
o = iy, . A S e A . "
SETEZs =T .-';"u:!n._.e:‘{./ﬂ? ik Oatx hJ.c::';’ -l ik ccs:urx-is.e«haan serts
=S 0 TR U R D & - | . . -
bemmd l pEmsUaian saret dalam tahun 19935, Berikut RRENE
0s - < e o ) .
dipuat perhitungan rupgi-lahba tabun 15273,




59

TABEL X.
PERHITUNGAN RUGI-LABA PADA PT. PP. LONDON SUMATERA
INDONESIA PALANGISANG ESTATE TAHUN 1993.

PENJUALAN Rp 4.788.375.996,~
Biaya Tetap (Fixed Cost).

- Biaya Umum dan Administrasi Rp  6.087.064,-
- Gaji Pegawail Rp 113.632.577,-
- Biaya Pemeliharaan Gedung, Gudang & peralatan Rp 69.537.361,-
~ Biaya Kesejahteraan Pegawai Rp 45.643.240,-
- Biava Pajak Rp 93.640.279,~
- Penyusutan Alat Rp 16.892.475,~

’ Rp 345.432.995,~
Biaya Variabel (Variable Cost)

- Pembukaan lahan, Pemb. okulasi, pemeliharaan Rp 41.486.969,-
- Pengolahan tanah dan persiapan lahan Rp 95.295.651,~
- Biaya Penanaman i o Rp  26.085.920,-
- Pemeliharaan Kebun Rp 232.966.875,~
- Biaya Penyadapan Rp 361.605.848,~
- Biava pengangkutan Lateks dari kebun ke Pabrik Rp  41.365.339,-
- Biava Pengangkutan lump Rp 11.667.146,-
- Biaya Pengolahan Lateks Rp 215.883.197,~
- Biaya Pengolahan lump Rp 130.570.374,-
- Biayva Listrik Rp 102.044.621,-

: Rp 1.758.972.942,—

DEBIT - ' Rp 2.663.969.062,~

Sumber : Data Primer setelah diolah, 19%94.

5.3. Penentuan Break Even Point

Sebelum dilakukan penentuan break even point maka
perlu diketahui bahwa PT.PP.London Sumatera Indonesia
Palangisang Estate dalam melakukan penjualan terdiri dari
empat jenis produk karet sehingga dalam menentukan Break

Even Point harus dilakukan dengan dua cara vaitu :
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1. Penentuan break ‘even point secara  keseluruvhan jenis

progduk karet.

)

Perenituan treal BYEL 01t atas Sasar mISING MBS i5g
jenis produk karet.
ad.i.Penentuan bresk even point secars keseluruhan  dapat
4
dihitung sebagai berikut :
- Penjusian tabun 1773 = Rp. 4.788.375.000, -
- Biaya variabel (“ariabel Cost)= Rp., 1.758.972.23532,-
- Conmtrobution MArgin = RBp. 3.027.402.058,-
— Biaya tetap (Fixed Cost) = Rp. 345.432.994&, -
Pari data tersebut di atas, maka penentuan  titik
Gresk even point-dalam rupiah penjualan dpat dihitung
sebagail berikut
F C
BEP(RpYy =
1 - YCrs

Pp. 345.432.276, -
B E P (Rp) =

Ap. 1.758.9272.742,-

Rp. 4.788.375.000, -
Rp. 345.832.996,- )
R E P (Rp) = :

0,6326876

N
B E P (Rp) = Rp. 586.003.076,-
Derngan  demivian hasil penentuan  breask  evers noint

dalam rupiah adlzah sebesar Rp.- S386.003.076, -

a¢.2.Penentuan titik break sven point ats

i

dasar masing-
masing jenis produk dapat dihitung sebagasi berikut

PT. PP. {ondon Susatersz Indonesis Palangisang Estate



Kébupateh Bulukumba melaksanakan penjualan lebih
dari satu Jjenis produk, maka penenfuan break even
point dilskukan atas dasar jenis produk. Hal ini
dapat dilgkukan setelah diadakan pembagian Jjenis
biaya—-biaya variabel untuk tiap jenis produk.
Pembagian Jjenis biaya variabel pgda tiap Jjenis
produk adalah sebagai berikut »
1. Biaya Pembukaan Lahan, Pembibitan, Okulasi dan
Pemeliharaan.
Biaya—-biaya tersebut dalam tahun 1993 dikeluarkan
sebesar Rp 41.486.969,- dialokasikan pada 2928,05
ton Karet Yang terjual, maka alokasi biaya adalah
saebagail berikut

2.226,97 ‘
RES. I = ————= X Rp 41.486.969,~
2.928,05

= Rp 21.553.503,31

71.04
RSS.II = ———— X Rp 41.486.969
2.928,05
= Rp 1.006.551,896
. 71.04
Cutting = ————— . X RO 41.486.969
2,928,05 b
= Rp 1.006.551,896
559 .
SIR.10 = X Rp 41.486.969

2,928,05

= Rp 7.920.361,906
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‘Pengolahan Tanah dan Persiapan Lahan

Biaya-biaya tersebut dialokasikan pada produk
Karet warg teriuel 2.928,05 ton dimana biava

untuk pengolahan tanah dan persiapan lahan pada

“tahun 1993 sebesar Rp 92.295.651,- maka alokasi

biaya dapat dihitung sebagai berikut

2.226,97 _
RSS. I T — X Rp 95.295.651,-
2,928,05
= Rp 72.478.460,38
71.04
RSS. II D m— X Rp 95.295.651,~
2,928,05
v cusanee Rp 2.312.051»723, -
. 71.04 P
Cutting B = --——vw— X Rp 95.295.651,~
2,928,05
= Rp 2.312.051.723,~-
559
SIR.10 Z e X Rp 95.295.651,~
2,928,05

= Rp 18.193.087,18

Biaya Penanaman.

Biaya tersebut dikeluarkan dalam tahun 1993
adalah sebesar Rp 26.085.920,- dan dialokasikan
pada 2.928,05 ton karet yang terjual, sehingga
alokasi biaya adalah sebagai berikut

226,
RSS. I = 2.22¢,97 X Rp 26.085.920,-
2,928,05

H

Rp 19.840.016,82
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71.04
RSS.II = —————— X Rp 26.085.920,~
2,928,05
= Rp 632.893,4809
71.04
Cutting B = ——————— x Rp 26.085.920,
~ 2,928,05 _
= Rp 632.893,4809
559
SIR.10 = ——————— x Rp 26.085.920,~
2,928,05

it

Rp 4.980.116,214

Pemeliharaan Xebun/Pemupukan.

Biaya tersebut dikeluarkan dalam tahun 1993
adalah sebesar Rp 232.966.875,~ yang dialokasikan
pada 2.928,05 ton karet yang terjual, dengan

demikian alokasi biayanya adalah sebagai

berikut
2.226,97 ;
RSS. I T me———— X Rp 232.966.875, -
2,928,065
= VRp»117.186.264,4O
71.04
RSS.II T — X Rp 232.966.875,~
2,928,05
= Rp 5.652.214,55
X 71.04 ‘
Cutting B = —mm—mo— X Rp 232.966.875,~
2,928,05
= Rp 5.652.214,55
559
SIR.10 T e———— X Rp 232.966.875,-
2,928,05

Rp 44.476.181,46
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- “Biaya Penyadapan.

Biaya tersebut di atas dalam tahun 1993

vYanao

dikeluarkan sebesar Rp 861.506.848, -
dialokasikan pada 2.928,05 ton karet vang

terjual, maka alokasi biayanya adalah sebagai
{

berikut
2.226,97 v
RSS. I T — X Rp B861.606.848,-
2,928,05
= Rp 655.307.321,30
- 71.04
RSS.1I = X Rp 861.6066.848, -
2,928,05
- ¢ weez, RP 20.904.202,62
N 71.04
Cutting B = ‘X Rp 861.606.848, -
2,928,05
= Rp 20.904.202,62
559
SIR.10 = % Rp 861.606.848, -
‘2,928,05

H

Rp 164.491.121,40

Biaya Pengangkutan Lateks dari kebun ke pabrik.

Biaya untuk pengangkutan lateks dari kebun ke
pabrik dalam tahun 1993 dikelbarkan sebesar Rp
41.365.339,~ yang dialokasikan pada 2.928,05 ton
karet yang terjual, maka dengan demikian alokasi
biaya untuk tiap jenis karet adalah sebagai

berikut
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‘  2.226,97
LI = ZIE222 70 Rp 41.365.339,-
RSS 2.928,05 P

= Rp 31.460.995.88

71.04
T e X Rp 41.365.339,-
RSS. Il 2,928,05 P

= Rp 1.003.600,923

71.04
Cutting B = X Rp 41.365.339,~
2,928,05 B
= Rp 1.003.600,923
559
SIR. 10 T r——— X Rp 41.365.339,-~
2,928,05

= Rp 7.897.141,27

Biay;;Pengangkutan Lump dari kébun ké pabfik-

Biéya tersebut di atas dalam tahun 1993
dikeluarkan sebesar Rp 11.667.148,- vang
dialokasikan pada 2.928,05 ton karet vang
terjual, maka alckasi biaya untuk tiap jenis

karet adalah sebagai berikut :

2.226,97 4 r
RSS. I = S22 lL % Rp 11.667.148, -
2,928,05 :
= Rp 8.873.615,062
RSS.TI = 7104 Rp 11.667.148
" T 2,928,05 P . : ’
= Rp 283.006,954
. 71.04
Cutting B = ————n X Rp 11.667.148,—-
2,928, 05

= Rp 283.006,954
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SIR. 10 = ——*EE——~ X Rp 11.667.148,-
2,928,05

i

Ro 2.227.399,031

Biaya Pengolahan Lateks.

Biaya pengolahan lateks dalam tahun 1993
dikeluarkan sebesar Rp 215.883.197,- vang
dialokasikan pada 2.928,05 ton karet yang
terjual, maka alokasi biaya tiap jenis karet
adalah sebagai berikut

2.226,97 .
RES. I B e X Rp 215.883.197,-
2,928,05

w220 Rp 164.163. 030460

el - 71.04
RSS. I1I ™ X Rp 215.883.197,~
2,928,05

= Rp 5.237.732,39

71.04

Cutting B s
2,928,05

H

X Rp 215.883.197,~

= Rp.5.237.732,39

' 559
LR . WO S S Ny WAL fonz 197, -
2,928, 05 4 A

= Rp 41.214.701,63

. Biaya Pengolahan Lump.

Beban bilaya vyang dikeluarkan dalam tahun 1993
sebesar Rp 130.570.374,- yang dialokasikan pada
©2.928,05 ton karet yang terjual maka alokasi
biaya untuk tiap jenis karet adalah sebagai

berikut :
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- 2.226,97 )
RSS. I . = 222270 o Rp 130.570.374,-
2,928,05

= Rp 99.307.15%1,79

71.04
RSS.II = Rp 130.570.374,-
2,928,05 -
' = Rp 3.167.882,846
- 71.04
Cutting B = ——ll Rp 130.570.374,-
2,928,05
= Rp 3.167.883,846
559
SIR.10 e Rp 130.570.374,-
2,928,05

< wwzi RP 24.927.456%52

Biaya Listrik.

Biaya untuk penerangan dikeluarkan dalam tahun
1993 sebesar Rp 104.044.621,- vang dialokasikan
pada 2.928,05 ton karet vang terjual, maka
alokasi biaya untuk tiap jenis karet adalah
sebagai berikut ‘ |

2.226,97

RSS. I - x " Rp 104.044.621 -
2.928.05
= Rp 77.611.485,330
RSS. II =l Odee X Rp 104.044._621,-
2.928.05
= Rp 2:475.794,428
. 71.04
Cutting B = —————  « Rp 104.044.621,
| 2.928.05

= Rp 5.237.732,39
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Rp 42.675.991,81
Rp 106.560.000

CUTTING B

x 100 %

1]

= 40,3203 %

Rp 335.809.113,4
SIR. 1¢ = X 100 %
Rp 78%2.600.000

= 42,90942 %
Dengan demikian total prosentase biaya variabel adalah -
sebagal berikut :

Total Biaya Variabel

Total Penjualan

Rp 1.758.972.942
. Bp..4.788.375.000_

= 36,73424 %

Biayavbiaya serta contribution margin telah diketahui
dengan cara di muka tadi, maka titik break even point’
dapat pula ditentukan dengan cara sebagail berikut

R "Hasil Penjualan Tiap Unit
- Sales Mix = 5 : X BEP
' Total Hasil Penjualan

Sales Mix

H

- Product Mix ;
' Harga tiap Jenis

Biaya Tetap
1 -VvC /. S

3]

- B E P (dlm Rp)

Dengan cemikian maka break even point dapat dihitung
sebagal berikut

Rp 345.432.942
1.758.972.942
4.788.375.000

- B EP (dlm Rp) =
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. , Rp 345.432.996
‘ 0.6326576

Rp 546.003.076

Setelah. ditentuxkan titik preak aven point yaknj
sebesar Rp 546.003.076, ini berarti jumlah tersebut
merypakan penjualan minimal yang harus dicapai sehingga
dari garis penjualan ini dapat menutupi biaya~-biaya
yang telah dikeluarkan. Hal ini dapat dikatakan bah@a
PT.PP.London Sumatera Indonesia Palangisang Estate
Kabupaten Bulukumba telah mencapai titik break even
point atau tidak memperoleh keuntungan dan juga tidak
mengalami kerugian.‘

Setelagxmeliggg tingkat pen;Zéian pada break even
point sebesar Rp 546.003.076 maka jumlah tersebut dapat

diuji dengan cara sebagai berikut

= Penjualan Rp 546.003.076,~

- Biaya Tetap Rp 345.432.9%6,~

i

~ Biaya Variabel =
36,73424 x 546 - 003.076

Rp 200.570.080,~

Rp 546.003.076,-

- 0 -

Untuk mengetahui'berapa besar jumlah penjualan dari
masing-masing jenis karet maka dilakukannya perhitungan
Product Mix dan Sales Mix.

Sales Mii yaitu perkandingan jumlah penjualan
antara jenis karet
RSS.I ; RSS.II : CUTTING B. : SIR 10 (3.785.849.000

113.366.000 : 106.560.000 : 782.600.000).
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Prodﬁct Mik yaitu perbandingan kuantitas Product vang

dijual antara jenis product

(RSS.I : RS8S.II : CUTTING B. : SIR.10) (2.226.97 :

71,04 : 71,04 : 559).

Dengan diketahuinya Sales Mix dan Product Mix, maka

berapa rupiah dan berapa Jjumlah dari masing-masing

product, agar dapat méncapai titik break even point

yang berjumlah Rp 546.003.076, -

Sales Mix untuk mencari break even point dalam rupiah

adalah sebagai berikut

- Break even point untuk jenis product karet RSS.I
adalah

o o, B

Rp 3.785.849.000
Fp 4.788.375.000

X Rp 546.003.076,~

= Rp 431.688.244,80

- Break even point untuk jenis karet RSS.II adalah

Rp 113.366.0C0
Rp 4.788.375.000

X Rp 546.003.07¢&

= Rp 12.926.762,15

— Break even point untuk jenis karet Cutting B adalah

Rp 106.5&80.000
Rp 4.788.375.000

X Rp 546.003.076

= Rp 12.150.695,76

- Break even point untuk jenis karet SIR.10 adalah -

Rp 782.600.000
Rp 4.788.375.000

X Rp 546.003.076

= Rp 89.237.373,28
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Untuk ‘mencari break even point dalam unit penjualan
masing-masing Jjenis Kkaret, maka dibawah ini akan
dihitung product mix sebagai berikut

- Break even point untuk jenis product karet RSS.I

adalah

Rp 432.688.244,8
Rp 1.700.000

= 253,9342616 ton

- Break even point untuk jenis karet RSS.II adalah

Rp 12.926.762,15
Rp 1.600.000

= 8.079226344 ton

- Break even point untuk jenis karet Cutting B adalah

Rp 12.150.695%75 i
8,100463833 ton
Rp 1.50C.000

H

;

- Break even point untuk jenis karet SIR.10 adalah

Rp 82.237.8573,28
Rp 1.400.000

= 63.74098091

Jumlah total unit penjualan karet pada break even
point adalah (253,954 + 8,079 + 8,100 + 63,741) =
333,854 ton karst.

Dengan demikian maka titik pulang pokok atau break
even point dalam unit penjualan adalah 333,854 ton.

Setelah ditentukannya break even point dalam
rupiah penjualan maupun dalam unit maka berikut ini
akan dijelaskan melalui pendekatan grafik break even

point sebagal berikut




4.778.375.000 |

__________________________________

333333

X 229805
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5.4. MArgin Oof Safety.

Setelah mengetahul keadaan mengenai dimana perusahaan
tidaek mengalami keuntungan dan juaa tidak menderita
kerugian (Break Even Point), maka perlu adanya penetapan
Margin Of Safety atau batas keselamatan yang harus dijaga,
oleh karena terlihat jarak atau selisih, antar penjualan
vyang dibudgetkan atau direnéanakannya dengan ‘penjualan
pada tingkat break even point.

Margin Of Safety sangat penting dalam memberikan
suatu informasi atau gambaran kepada pihak perusahaan,

mengenal. berapa besar tingkat penjualan perusahaan dapat

sy

diturunkan dari 5éhjualén yan§$direncanakan atau
dibudgetkan, sehingga penurunan vtersebut nantinvya tidak
menimbulkan kerugian pada psrusahaan.

Margiﬁ Of Safety ini dapat dihitung dengan suatu

pendekatan sebagai berikut

Penjualan per Budget - Penjuélan BEP
MOS = - x 100
Penjualan per budget

Dari data perusanaan yang telah diperoleh, maka
Margin Of Safety PT.PP.London Sumatéra Indonesia -~
Palangisang Estate Kabupaten Bulukumba tahun 1993 dapat
dibitung sebagai berikut

Rp 4.788.375.000 - Rp 546.003.07&
Rp 4.788.375.000

MOS =

Rp 4.242.371.924
Mos = - x  100%
Rp 4.788.375.000

= 88,597 . %




BAB Vi1

KESIMPULAN DAN SARAN
&6.1. Kesimpulan

Aerdasarkan uraian dan anlicis vang telah penuiliis
wemukakan pada bab terdahulu, maka éitarik vesimpulan
sebagail berikut
1. PT. PP, London Sumatera Indornesia - Palangisang Fstate

Bulukumbe vyvang menjadi ocbyek penelitian, dalam tahun

19223 telah merealisasikan peEniualan sehanvak
22.928,0S ton karet dengan nilai sebesar

-

Fp. 4,788.375.000,~ vyang terdiri dari

R35. I 2 2,226,997 ton nilai Rp. 3.785.894.000,—
RSsS., 11 > 71,04 ton nilai Rp; 113.366.C00,-
CUTTING : 71,04 ton nilai Rp. 106.560.000, -
SIR. i¢ 3 55?‘ tonm nilai Pp. 738%5.600.000.—

Dengan jumlah fotal biaya vang dikeluarkan dalan tahun
1tu adalah Rp. 2.108.30%.238.- maka Leuntungan  vang
dipercleh sdalah Rp. 2.683,969.062,-

iti%  ‘tresk sven point dadi PT. PP. |} ondon  Sumatera
indonesis - Palangisang Ectate dicapai pada tingkat
periualian  sebzsar  Rp. 286 .0C3.07&,~- atau sebanvak
333,854 +ton karet. Keadsan ini menggambarkan  bahwa

perusahaan tidek memperoieh keuntungan dan juga tidak

5).

menderita kerugisn (titik imp

Q
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Untok mengsiahui Eera'a besar peEnurunan peniualan dari
penjiualan Y ang dibudgetkaﬁ agar tidak menderita
keruglian, maka harus diterapkank peErhitungan Margin
8f Safety. Margin Of Safetidy vyang dicapai adalah
38,527%, ini herarti penijualan  tidak  boleh  turun
meslebihi jumlab  Rp. 4.2382.371.924,~ dari penjualan
yang direncanskan Rp. 4.788.375.000, - agar perusahaan

tidak mengalami kerugian, atau penjualan minimal vang

[0

harus dicapsi adalab :

Rp. 4.788.375.000 - Pp. 3.242.371.924,-

= Rp. 545.003.076,-

6.2. Saran—Saran

Adapun saran—saran vang dapat penulis  herikan

a&gay dapat dipertimbangkan cleh pihak perusahaan

Pink PT. PP, London Sumatera perlu mencari. atsu
menambab kapasiteas perngolahan lateks mavpun Cubb Lomps
untuk tercapainya mutu  karet Y &ng diinginkan,
disamping itu diperlukan pelatihan kepada pelaku usaha
agsy produktivitas kerja dari pelaku usaha a3Jar

produktivitas kerja dari pelaku usaha lebih bhaik.

iﬁ‘
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Sebagai aedcman. dalam merencanakan penijualan,
maka sebaiknys PT. PP. {tondon  Sumatera Indonesia—
Palangisang Estate mernggunakan tebnik  analisa hreak
evenn point dan hal ini dapat membantu perusahsan untuk
merencansran tingkat laba yvang diinginkan.

PT. PP. London Sumatera Indonesia-Palangisang Estate

fe

w0
N

Bulukumbs perilu adanva

a

ensi penggunaan biava,

kaik biaya tetap maupun biaya veariabel sghingga profit

rt
x
e
p
.

perusashasn dapat ditingka

Agar dapat mengetahu sampai berapa besar penjualan

perusahaan boleh diturunkan dari penjualan Yy ang
dibudgetkan. Margin Of Safety Berfungsi sebagai alat

vontrol sebab apabila terisdi penurunan peniualan maka

perlu ditekan serendah mungkin sgar tidak melebihbi

X

batas srgin Of Safety yang telah ditentukan dengan
demikian perusahaan tigak mengalami atau menderita

Lerugian.,
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